
84 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari permasalahan yang ditimbulkan dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebaran spasial berdasarkan kelompok umur di Kecamatan Kota Tengah Kota 

Gorontalo memiliki peranan penting yang subjektif. Adanya sebaran penduduk 

berdasarkan kelompok umur dienam Kelurahan, Kecamatan Kota Tengah, Kota 

Gorontalo Tahun 2010-2014 memiliki tipe komposisi penduduk yang berbeda-

beda. 

Kecamatan Kota Tengah dari Tahun 2010-2014 pada umumnya terdapat 

komposisi penduduk tipe konstruktif, dengan demikian migrasi masuk lebih 

banyak dibandingkan migrasi keluar serta angka kelahiran rendah yang 

menunjukkan keberhasilan KB di kecamatan ini. Hasil analisis sebaran penduduk 

berdasarkan kelompok umur pada tipe konstruktif terdapat di Kelurahan Wumialo 

yaitu pada Tahun 2010-2014, selanjutnya juga terdapat di Kelurahan Pulubala 

pada Tahun 2010-2014, Kelurahan Dulalowo Timur pada Tahun 2010-2014, 

Kelurahan Paguyaman pada Tahun 2010-2012, dan Kelurahan Liluwo pada Tahun 

2011-2014. Sedangkan tipe stasioner terdapat di Kelurahan Dulalowo yaitu pada 

Tahun 2010-2014, Kelurahan Liluwo pada Tahun 2010, dan Kelurahan 

Paguyaman pada Tahun 2013 dan 2014. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada tiga saran untuk pembaca dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Adanya penulisan skripsi ini, dapat dipakai bahan rujukan pada penulisan 

atau penelitian selanjutnya baik dirana akademis maupun lembaga lain. 

2. Dalam pendataan sebaran penduduk penting memperhatikan cara atau 

tehnik dalam mengambil data kependudukan. 

3. Penelitian mengenai sebaran spasial penduduk berdasarkan kelompok 

umur bisa dilaksanakan di kecamatan lainnya yang ada di Kota 

Gorontalo sehingga dapat membantu pemerintah khususnya pemerintah 
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Kota Gorontalo dalam hal pemetaan sebaran penduduk berdasarkan 

kelompok umur yang ada di Kota Gorontalo. 
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